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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengetahui tingkat learning organization yang berkembang
di lingkungan Direktorat Jenderal Perlindungan Hak Asasi Manusia, Departemen K ehakiman dan Hak Asasi
Manusia, yang meliputi level pimpinan (manager) dan level staf ( emergent ).

Disain penelitian yang digunakan adalah penelitian tingkat eksplanasi-deskriptif, sedangkan metode
penelitian yang dipakai adalah metode studi kasus, dengan mengambil lokasi penelitian pada Direktorat
Jenderal Perlindungan Hak Asasi Manusia yang merupakan salah satu unit kerja pada Departemen
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia. Dan diperkuat dengan wawancara dan studi dokumentasi.

Populasi dan penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Direktorat Jenderal Perlindungan Hak Asasi
Manusia. Sampel diambil secara sensus, yang berarti seluruh populasi yang ada yaitu seluruh pegawai

negeri sipil di lingkungan Direktorat Jenderal Perlindungan Hak Asasi Manusia sebanyak 156 orang menjadi
responden dalain penelitian ini.

Instrumen yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah learning organizational profile (LOP) yang
diambil dari buku " Building the Learning Organization " karangan Prof. Michael Marquardt, untuk
mengukur variabel tingkat penerapan learning organization. Kuesioner disusun berdasarkan kisi-kisi
instrumen penelitian yang sistematis. Disini, variable penelitian, komponen yang diukur, subkomponen yang
diukur, dan nomor item instrumen dapat dengan jelas diurut keterkaitan yang satu dengan yang lain.

Dari hasil analisis data dan deskripsi hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat penerapan learning
organization pada Direktorat Jenderal Perlindungan Hak Asasi Manusia adalah masih rendah dengan nilai
rata-rata 17,002 (bila dibandingkan dengan range-resultnya Marquardt ).

Dapat disimpulkan bahwa tingkat penerapan learning organization pada Direktorat Jenderal Perlindungan
Hak Asasi Manusia berada pada tingkat antara buruk dan cukup (poor to fair), yang berarti pembelgjarannya
masih di bawah rata-rata dan standar yang diuji oleh Marquardt, secaraumum dapat dinyatakan bahwa
dengan adanya standar yang masih di bawah rata-rata, maka usaha pimpinan ( top level management) di
Direktorat Jenderal Perlindungan Hak Asasi Manusia untuk membangun learning organization di
lingkungan organisasinya masih rendah dan harus serta perlu ditingkatkan semaksimal mungkin sebagai
strategi untuk menjadi organisasi pembelgjar.

Atas dasar kesimpulan tersebut maka dapat disarankan bahwa pejabat dan para pegawai harus melakukan
seluruh aspek yang ada dalam learning organization model agar bisa memiliki motivasi, komitmen, dan
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inovasi untuk menghadapi serta beradaptasi dengan arus perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya.



